PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK (LKPD) BERBASIS PENDEKATAN
PEMBELAJARAN REALISTIC MATHE
MATIC EDUCATION (RME) MATERI
PENYAJIAN DATA DI KELAS IV
SEKOLAH DASAR

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh
SILVI AFIFAH FAJRI
NIM. 18129312

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2022









Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Silvi Afifah Fajri

NIM/BP :18129312/2018

Departemen : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)

Materi Penyajian Data di Kelas IV Sekolah Dasar

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat merupakan hasil karya
sendiri dan benar keasliannya. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya
atua pendapat orang lain kecuali sebgai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata

penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, September 2022

Saya yang menyatakan

Silvi Afifah Fajri
NIM. 18129312




ABSTRAK

Silvi Afifah Fajri. 2022. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)
Materi Penyajian Data Di Kelas IV Sekolah Dasar. Skripsi. Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan yang ditemukan di Sekolah
Dasar yaitu kurang variatifnya LKPD yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran. LKPD yang digunakan ialah LKPD yang masih biasa disediakan
oleh sekolah, dan didalam proses pembelajaran guru belum menggunakan LKPD
yang berbasis pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD matematika berbasis
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) yang valid dan
praktis.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian
pengembangan (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Model
Pengembangan ADDIE terdiri atas lima tahapan yakni analysis (analisis), design
(rancangan), development (pengembangan), implementation (penerapan), dan
evaluation (evaluasi). Data dari penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
lembar validasi, dan angket respon. Lembar validasi terdiri dari lembar validasi
materi, validasi Bahasa, dan validasi materi. Angket respon terdiri atas angket
respon guru dan angket respon peserta didik. Subjek penelitian terdiri dari dua
sekolah di gugus | Kecamatan Ujungbatu yaitu SDN 001 Ujungbatu dan SDN 009
Ujungbatu. Pada SDN 001 Ujungbatu terdapat 20 peserta didik yang terdiri dari
12 orang perempuan dan 8 orang laki-laki serta 1 orang guru kelas dan pada SDN
009 Ujungbatu yang terdiri atas 15 orang peserta didik dengan 6 orang perempuan
dan 9 orang laki- laki serta 1 orang guru kelas.

Hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME) memperoleh hasil validasi dari tiga
validator yaitu aspek materi dengan presentase 90%, aspek Bahasa dengan
presentase 90%, dan aspek media dengan presentase 93% sehingga memperoleh
nilai rata- rata 91% dengan kategori valid. Hasil angket respon dalam persentase
menunjukkan bahwa LKPD sudah sangat praktis dengan hasil angket respon guru
dengan presentase 97% dan angket respon siswa dengan presentase 97,5%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) pada pembelajaran
matematika materi penyajian data di kelas IV SD telah dinyatakan valid dan
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Realistic Mathematic Education,
ADDIE, Penyajian Data



Kata Pengantar
o ) ) ’
¢
/J oo o

Alhamdulillah, puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat serta karunia-NYA, yang telah memberikan
kesempatan dan kemampuan untuk dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Materi Penyajian Data
Di Kelas IV Sekolah Dasar”. Selanjutnya shalawat dan salam peneliti ucapkan
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah memberi petunjuk kebenaran kepada

umat manusia serta menjadi suri tauladan bagi umat muslim.

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan
pendidikan S1 di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dapat diselesaikan berkat
bantuan, dorongan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu dalam

kesempatan ini disampaikan rasa terimakasih yang setulusnya kepada:

1. lbu Dra. Yetti Ariani, M.Pd dan lbu Mai Sri Lena, S.Pd, M.Pd selaku kepala
departemen dan sekretaris departemen PGSD FIP UNP.

2. lbu Dr. Melva Zainil, M.Pd selaku Koordinator UPP Ill Departemen PGSD
FIP UNP sekaligus dosen penguji yang telah memberikan waktu untuk

bimbingan, motivasi serta arahan kepada peneliti dalam penelitian skripsi ini.



. Bapak Dra. Syafri Ahmad, M.Pd, Ph.D. selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan waktu untuk memberi bimbingan, arahan, motivasi serta saran
kepada peneliti dalam penulisan skripsi ini.

Ibu yarisda Ningsih, S.Pd, M.Pd., selaku tim dosen penguji yang telah
menyediakan waktu untuk memberi bimbingan, arahan, motivasi, serta saran
kepada peneliti dalam penulisan skripsi ini.

Ibu Ari Suriani, M.Pd., 1bu Refiona Andika, M.Pd., dan Bapak Drs. Yunisrul,
M.Pd., selaku validator yang telah banyak memberikan saran demi
kesempurnaan produk penelitian ini.

. Bapak dan Ibu dosen Departemen PGSD FIP UNP yang telah memberikan
motivasi kepada peneliti dalam penulisan skripsi ini.

Ibu Nurhamidar, S.Pd selaku kepala sekolah, serta Ibu EImidiwanti, S.Pd. wali
kelas IV SDN 001 Ujungbatu Kecamatan Ujungbatu yang telah memberikan
izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian. Selanjutnya ibu Defitri
Yulianti, S.Pd selaku Kepala Sekolah serta Ibu Fera Yusita, S.Pd selaku wali
kelas IV SDN 009 Ujungbatu Kecamatan Ujungbatu yang telah memberikan
izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian.

. Kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda M.Fajri. Z dan Ibunda Elvina. Z
dan adik-adikku Nadhatul Fajri dan Alya Shakira Fajri yang telah memberikan
doa, dorongan, semangat, nasehat serta melengkapi segala kebutuhan.

. Keluarga besar IKAWIRZA, terutama oom (Firdaus, S.Pd., M.M), ante
(Melly), juga oom (Muslim. Z), ante (Esy) dan etek, pak etek, abang, kakak

dan adik-adik yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah memberikan



dukungan dan selalu mendoakan yang tidak terhingga baik moril maupun
materil.

10. Teman-teman terbaik (Suci Zahira, Dinda Amranisa, Alfatiha), teman-teman
18 BB 05, teman-teman PL SDN 39 Talang. Serta kakak Putri Permata Sari
yang selalu memberikan dorongan dan masukan kepada peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Semoga bimbingan, bantuan, do’a dan dorongan yang telah Bapak, Ibu dan
rekan-rekan berikan mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Aamiin

ya rabbal alamiin.

Ujungbatu, September 2022

Peneliti

Silvi Afifah Fajri



DAFTAR ISI

Hal

ABSTRAK ..ttt i
KATA PENGANTAR ... i
DAFTAR IS] .t v
DAFTAR BAGAN ...ttt X
DAFTAR TABEL ...ttt Xi
DAFTAR GAMBAR ...t Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A, Latar Belakang ........coceiiiiiieieesee e 1
B. Rumusan Masalah ... 12
C. Tujuan Pengembangan ...........cceiveiuiireiieesieeie e esie e sre e see e esresraesreenee s 13
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan .............ccccoceiveiiiieieene e 13
E. Manfaat Pengembangan ... 14
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ...........c.ccocvvvivnnenencnenesinn 15
G. Definisi IStHaN .........cooiii 16
BAB I KAJIAN PUSTAKA ..ttt 17
AL LaNAASAN TEOM ...c.viiiiiiiieiie e 17
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).........ccccoviiiiiiiniiieieiese s 17



a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .........cccccceeviiieinenen. 17

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .........cccccevvivieiveiecnnnn, 18
c. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)........cccccevviieneiiiencnne. 19
d. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)........cccccocvvveneninnnenne. 20
e. Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ..........ccceevevvevnenee. 22

f.  Syarat-syarat Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)......... 23
g. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 26
h. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .........c.ccoccvvnnnnnne 28
i. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .... 28

Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .................... 30

N

2. Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)...... 39
a. Pendekatan Pembelajaran ..........cccoooeiiiiiininiiee 39
b. Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) .. 40
c. Karakteristik Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) 42

d. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) ......c.ooiiiiiiiiiicceese e 44

e. Kelebihan dan Kekurangan Realistic Mathematic Education (RME) 48

3. Materi Penyajian Data..........cccceeiiiiiiiiiie s 52
A Pengertian Data........cccooeieiiiiiiiieee e 52
b.  Pengumpulan Data..........ccoouiiiiiiiieieie s 53

Vi



C. Penyajian Data........ccccoveiiiiici e

B. Penelitian yang relevan ..........cccccooeiieie e
C. Kerangka DErfiKir ...
BAB IIl METODE PENGEMBANGAN .......oooiiiiiieiee e
A. Model pengembangan ..........ccccceiiiiiie i
B. Prosedur pengembangan ..........cccccvueiierieiieieese e
1. Studi Pendahuluan..........cocooiiiiiiiii e
2. Pengembangan Model ...
3. Validasi DESAIN .......cceiiiiieieiirieee e
a. Tahap Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)............c.ccu......

b. Tahap Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).................

C. Uji CoDa Produk........c.oooiiiiiiiiiieee e
1. Subjek Uji Coba Produk...........ccceiieiiiiieiieiieeie e

2. JENIS DALA ....ecvieiieieiesie e
3. Instrumen Pengumpulan Data ..........cccooeierininininieieeee s
a. Instrumen Validasi Lembar Kerja Peserta DidiK...........cccccooeervninnnne.

b. Instrumen Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik.........................

4. Teknik Analisis Data..........cccveviieiiiiiiieieiese s

a. Teknik Analisis Validitas Lembar Kerja Peserta DidikK .....................

b. Teknik Analisis Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik................

vii



BAB IV HASIL PENGEMBANGAN........ccoiii 74

A. Penyajian Data Uji COoDa.........cccovviiiieiiece e 74
1. Penyajian Produk Hasil Pengembangan...........ccccooviiiienencncncnnnnens 74
A, ANALISIS (ANAIYSIS) ..eoviiieiiecieee s 74

b.  Perancangan (DeSigN).......ccceieiiieiieie e 78

c. Pengembangan (Development) .........cccecveieiieiiciie s 107

d. Penerapan (IMplementation)...........cccccevereriiininieieiee s 107

e. Evaluasi (Evaluation) ..........c.ccoovimiiiineniieeeee e 108

2. Penyajian Data Hasil Uji Coba...........ccccoeviiiiiiiiiiiicieee e 109
a. Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta DidiK .............c.cccceveneee. 109

b. Hasil Uji Praktikalitas Lembar Kerja Peserta DidiK...............c......... 111

B.  ANAISIS DALA......cceiiiiiiiiiieies s 113
1. Analisis Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik.................... 113
a. Analisis Hasil Uji Validitas Materi............ccccoccvvveveiiciiecie e, 113

B. Analisis Hasil Uji Validitas Bahasa...........c.ccocuevviiiininencicnen 116

C. Analisis Hasil Uji Validitas Media...........c.ccoovvviiinininnencicneiins 120

d. Hasil Analisis Validasi Secara Keseluruhan.............ccccoovniiinnn. 126

2. Analisis Hasil Uji Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik .............. 128
a. Analisis Hasil Uji Praktikalitas (Respon GUIu)........cccccoevencrienienne. 128

B. Analisis Hasil Uji Praktikalitas (Peserta DidiK) ..........cccocovvririnnnnne. 134

viii



C. REVISI PrOUUK ...t 138

1. Hasil Revisi Validasi Ahli Materi.........ccocoviiininiiiniicieeee 138

2. Hasil Revisi Validasi Ahli Bahasa ..........cccccoiiiiiiniiiciccs 138

3. Hasil Revisi Validasi Ahli Media...........ccooviiiiiiiiiiiiiccces 150

D.  PemMBDENASAN.......ciiiieiiiiiiec e 157
BAB V SMPULAN DAN SARAN ... 171
AL SIMPUIAN . 171
B. SAIAN ..o 172
DAFTAR PUSTAKA .t 174
LAMPIRAN ... 180



DAFTAR BAGAN

Hal

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Pengembangan LKPD berbasis Pendekatan
Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) ................. 60

Bagan 3.1 Alur Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan
Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME).................... 66



DAFTAR TABEL

Hal

Tabel 2. 1 Sintaks Pembelajaran Pendekatan Realistic Mathematic Education

Tabel 3. 1 Kualifikasi Validitas Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik..... 71

Tabel 3. 2 Kategori Validitas Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik......... 72

Tabel 3. 3 Skala Penilaian Angket Respon Peserta Didik Dan Guru ................... 72
Tabel 3.4 Kategori kepraktisan lembar kerja peserta didiK ...........cccocoocvnininnnnnne 73
Tabel 4. 1 Hasil Uji Validasi Pada Aspek Materi...........ccooevvverenenencncnennns 113
Tabel 4. 2 Hasil Uji Validasi Awal Pada Aspek Kebahasaan.................cccc....... 116
Tabel 4. 3 Hasil Uji Validasi Akhir Pada Aspek Kebahasaan................c........... 118
Tabel 4. 4 Hasil Uji Validasi Awal Aspek Media ..........cccoeveviiiiiinciincn, 121
Tabel 4. 5 Hasil Uji Validasi Akhir Aspek Media..........cccoceovvvineiiiencninenen 123
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validasi Ahli Sebelum ReVSi .........cccccccvevvivieiiieiciicieee 126
Tabel 4. 7 Hasil Uji Validasi Ahli Setelah ReViSi ..........cccccecveveiieiiciciiccee 127

Tabel 4. 8 Hasil Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik Oleh Guru SDN 001
(U a 0] o L SR 129

Tabel 4. 9 Hasil Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik Oleh Guru SDN 009

(TN gTo] o= L [ TP P PSRRI 131
Tabel 4. 10 Praktikalitas SDN 001 Ujungbatu.............ccoovviviiiiieiiiencicnc 135
Tabel 4. 11 Praktikalitas SDN 009 Ujungbatu.............ccocvvvvriiiiieninencnceen 136

Xi



DAFTAR GAMBAR

Hal
Gambar 2. 1 Tampilan COVEr........ccociviiieiicieseece et 33
Gambar 2. 2 Tampilan Pendahuluan............ccocooiiiiiiiii s 34
Gambar 2. 3 Tampilan Kata PeNgantar. ... 34
Gambar 2. 4 Tampilan Daftar ISi..........cccovviviiieiiie e 35
Gambar 2. 5 Tampilan Langkah-Langkah Realistic Mathematic Education........ 36
Gambar 2. 6 Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD ...........ccccceoiiineniiiiininns 36
Gambar 2. 7 Tampilan Peta KONSEP .......ccoviiiiiiiieieiesesesee e 37
Gambar 2. 8 Tampilan Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar .............c...c....... 37
Gambar 2. 9 Tampilan Kegiatan Belajar ............ccccoevieiiiiiiiciecc e 39
Gambar 4. 1 Tampilan CoVer DEPAN ........ccccuiiiiiiiie st 79
Gambar 4. 2 Tampilan Cover Belakang..........cccccoveiiiiniiiiiiccecce 80
Gambar 4. 3 Tampilan Pendahuluan.............c.cccooviiiiiiiiiic e 81
Gambar 4.4 Tampilan Kata Pengantar............cccccccveveiieie s 82
Gambar 4.5 Tampilan Daftar ISi.........cccoviiiiiiiii e 83
Gambar 4.6 Tampilan Langkah-langkah Realistic Mathematic Education.......... 84
Gambar 4.7 Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD ........c.ccccoceviiiiiciic e, 85
Gambar 4.8 Tampilan Peta KONSEP ......ccovveiiiiiieiiiecie et 86
Gambar 4. 9 Tampilan Kompetensi INti ... 87

xii



Gambar 4. 10 Tampilan Kompetensi Dasar...........cccccvvevviieieeiesiee e see e 88

Gambar 4. 11 Tampilan Kegiatan Belajar 1 ...........cccccveviiienieeiesie e 89
Gambar 4. 12 Tampilan Lembar Kegiatan 2...........cccoooeiiiiiininiiienene s 98
Gambar 4.13 Tampilan Daftar PUSTaKa...........ccccoereiiiiiiiiiecceeec e 106
Gambar 4.14 Tampilan Pendahuluan Sebelum ReVisi..........ccccovevviiciieiincnenn, 140
Gambar 4.15 Tampilan Setelah reVisi........ccccccoveieeiiiie i 141
Gambar 4.16 Tampilan Kata Pengantar Sebelum RevViSi.........ccccceoerincninnnnnne 142
Gambar 4.17 Tampilan Setelah reVisi..........ccocvieiiiiiiiiiicee 143
Gambar 4.18 Tampilan Realistic Mathematic Education Sebelum Revisi......... 144
Gambar 4.19 Tampilan Setelah ReVISH ........cocvvveieiiiiieiiccece e 145
Gambar 4.20 Tampilan Penomoran LKPD Sebelum RevViSi.......c.cccoocevverrannene. 146
Gambar 4.21 Tampilan Setelah ReVISI ........ccceiiiiiiiiiiiicee e 147
Gambar 4.22 Tampilaln Cover Belakang Sebelum ReViSi .........ccccccceeiveiieenee, 148
Gambar 4.23 Tampilan Setelah ReVISH ........ccceoveviiiiiieiiccececeee e 149
Gambar 4. 24 Tampilan Soal pada LKPD Sebelum RevVisi..........cccocevivinennne 151
Gambar 4. 25 Tampilan Setelah ReVISH .......ccoovviiiiiiiiiiii 152
Gambar 4. 26 Tampilan Daftar Pustaka Sebelum ReViSi..........c.ccccovvviieeiiennnnns 153
Gambar 4. 27 Tampilan Setelah ReVISH .......cccccveviiiiiiiiicsc e 154
Gambar 4. 28 Tampilan Ukuran Font pada Cover Sebelum Revisi ................... 155
Gambar 4. 29 Tampilan Setelah ReVISH .......cccovviiiiiiiiiiice 156



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

Hal
1 Surat 1Zin OBSEIVASI .......coveieiiiieeeee e 181
2 Surat 1Zin PeNeltian ..........cccoiiieiiiiicssee s 183
3 Surat Balasan 1zin Penelitian...........c.coeoiineiiiiniicisc e 186
4 Kisi-Kisi Pedoman Observasi LKPD ..........cccccooviiiinencnciiiens 188
5 HaSil OBSEIVASI.......ccveviieiiiiiiieee e 189
6 Pedoman WawanCara GUIU ..........ccccoeeererenineeieeene e 191
7 HaSil WaWanCara............cooviiiieeeiencsesesesee e 192
8 Kisi-Kisi Instrument Validasi LKPD .........c.cccceoiiiiiiiniicisee, 198
9 Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (Ahli Materi)......... 200
10 Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (Ahli Bahasa)...... 206
11 Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (Ahli Media) ....... 214
12 Kisi-Kisi Angket Uji Kepraktisan LKPD...........cccocevivininininne. 224
13 Angket Respon Peserta DidiK............ccooviiiiiiiiiiienccce 225
14 Angket Praktikalitas ReSpon GUIU ..........ccccvivieiiiencieseseee 229
15 Perhitungan Lembar Validitas...........ccocovrivininiineiciccce 239
16 Perhitungan Lembar Praktikalitas .............cccccoveviiiiiicieciecenn, 249
17 RPP e 257
18 Foto Dokumentasi Penelitian ............ccocovrviiiieiincncice 271

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan wahana untuk mengembangkan kompetensi
yang dimiliki manusia. Matematika sebagai bagian dari pendidikan memiliki
peranan penting dalam membentuk manusia kompeten yang mampu
berkompetisi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan
matematika sebagai landasan berpikir, sehingga penting untuk dipelajari
peserta didik terutama di sekolah dasar, matematika membantu peserta didik
untuk memahami konsep materi, bernalar, memecahkan masalah, memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika, dan memiliki kemampuan berpikir
logis.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan
penting dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
yang terus berkembang dari waktu ke waktu, sehingga matematika menjadi
lebih bersifat teoritis dan abstrak. Hal inilah yang membuat peserta didik
merasakan bahwa matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan sulit
dipahami peserta didik tidak mengetahui dan merasakan manfaat dari
matematika. Belajar matematika tidak hanya sekedar menghapal rumus saja,
tetapi peserta didik harus berpikir kritis bagaimana cara mendapatkan
jawaban sesuai dengan konsep dan langkah-langkah (Rupaidah & Danaryanti,

2013: 10). Sejalan dengan itu BSNP (2016) menyatakan bahwa matematika



diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar agar dapat
berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif.

Pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 menekankan pada
proses pencarian pengetahuan. Peserta didik diarahkan untuk menemukan
sendiri berbagai fakta, membangun konsep, serta nilai-nilai baru yang
diperlukan untuk kehidupannya dan fokus pembelajarannya diarahkan pada
pengembangan keterampilan peserta didik dalam memproses pengetahuan,
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep dan nilai-nilai yang
diperlukan (Kemendikbud, 2013). Selanjutnya menurut Depdiknas (2007),
salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik
memiliki  kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
akurat, efisien, dan tepat dalam mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas masalah.

Pembelajaran matematika juga dapat menuntun peserta didik untuk
lebih logis dalam menentukan masalah serta peserta didik dituntun untuk
sering meggunakan tahap-tahap dedukatif dalam penyelesaian masalah
sehari-hari. Seorang guru perlu menggunakan bahan ajar berupa lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang sesuai dengan konteks nyata dalam kehidupan
sehari-hari agar dapat memudahkan proses pembelajaran matematika. Sejalan
dengan Prastowo (2014: 270) salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
untuk mempermudah peserta didik memahami materi yang diberikan adalah

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



merupakan nama lain dari Lembar Kerja Siswa (LKS). Penggunaan kata
LKPD disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Dalam
kurikulum 2013 revisi 2016, penyebutan kata “siswa” telah diganti menjadi
“peserta didik”. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini merupakan sarana
kegiatan pembelajaran yang dapat membantu mempermudah pemahaman
terhadap materi yang dipelajari.

LKPD merupakan salah satu alterntif untuk membantu peserta didik
untuk menambah informasi tentang konsep matematika yang dipelajari.
LKPD berisi tentang latihan soal yang mudah dikerjakan peserta didik dan
praktis. Hal ini bertujuan membiasakan peserta didik terlatih untuk berfikir
kreatif terkait materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga
secara tidak langsung memudahkan guru dalam mengajar (Astari 2017: 151).
LKPD adalah salah satu alat untuk membantu dan memudahkan kegiatan
pembelajaran sehingga dapat membentuk interaksi yang efektif antara
pendidik dan peserta didik, yang diharapkan bisa meningkatkan aktivitas
peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar (Jowita, 2017). LKPD ini
merupakan sebuah sumber belajar yang dapat dikembangkan guru sebagai
fasilitator untuk memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik. Penyusunan
LKPD dapat dirancang dan dikembangkan sesuaikan dengan kondisi serta
situasi kegiatan yang dilakukan.

Kelebihan dari penggunaan LKPD antara lain dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik, mendorong peserta didik mampu bekerja

sendiri dan membimbing peserta didik secara baik kearah pengembangan



konsep. Penggunaan LKPD ini dapat membuat peserta didik terlibat aktif
dengan materi yang dipelajari dan memberikan pengalaman belajar peserta
didik dalam mengerjakan soal sehingga melatih kemandirian belajar peserta
didik. Penggunaan LKPD, dalam pelaksanaan proses belajar mengajar akan
lebih efektif bagi peserta didik maupun guru. Peserta didik akan aktif dalam
mengerjakan LKPD sedangkan guru akan lebih mudah dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik (Atika & Zubaidah, 2016: 104). Berdasarkan
pengalaman penelitian pada saat observasi awal menunjukkan bahwa guru
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik dari percetakan yang cenderung
berisi kumpulan-kumpulan rumus, soal-soal yang harus dikerjakan peserta
didik dan tidak inovatif sehingga tidak menarik peserta didik untuk
mempelajarinya. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik sangatlah
penting. Dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik diharapkan
pembelajaran lebih terarah dan dapat membantu peserta didik
mengimplementasikan pengetahuan yang diperolehnya dalam kehidupan
sehari-hari.

Lembar Kerja Peserta Didik yang baik harus mampu mendorong
partisipasi aktif peserta didik, dan mengembangkan budaya membaca dan
menulis. Adapun kelebihan dari penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
antara lain dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, mendorong
peserta didik mampu bekerja sendiri dan membimbing peserta didik secara
baik kearah pengembangan konsep (Majid, 2013). Penggunaan Lembar Kerja

Peserta Didik ini dapat membuat peserta didik terlibat aktif dengan materi



yang dipelajari dan memberikan pengalaman belajar peserta didik dalam
mengerjakan soal sehingga melatih kemandirian belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas IV
pada 3 sekolah yang berbeda yang dimulai pada tanggal 18 sampai dengan 23
Januari 2022, ditemukan informasi terkait penggunaan LKPD oleh guru
Sekolah Dasar. Pada tanggal 18-19 Januari 2022 peneliti melakukan
observasi di SDN 001 Ujungbatu. Pada kegiatan observasi di sekolah tersebut
ditemukan bahwa pada saat itu yang sedang dipelajari ialah pembelajaran
matematika pada materi bangun segi banyak. Pembelajaran matematika yang
berlangsung sudah menggunakan kurikulum 2013. Pada saat melakukan
kegiatan pembelajaran guru menggunakan LKPD, namun guru kurang
mengembangkan LKPD. Sehingga pada saat melakukan Kkegiatan
pembelajaran peserta didik masih banyak yang kebingungan dalam
mengerjakan soal-soal sesuai dengan langkah-langkah yang disampaikan
pada LKPD, peserta didik juga sering kebingungan ketika dihadapkan dalam
mengerjakan soal-soal yang berbeda dengan soal yang dicontohkan oleh guru.
Selain itu LKPD yang digunakan dibeli dari penerbit, padahal LKPD yang
dibuat oleh penerbit belum tentu sesuai dengan karakteristik dan lingkungan
peserta didik.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas IV. Hasil
wawancara tersebut yaitu penggunaan LKPD belum terlaksana secara
maksimal. LKPD yang digunakan masih belum mengantarkan peserta didik

pada permasalahan yang kontekstual, bentuk penyelesaian tugas atau kegiatan



peserta didik dalam LKPD tersebut kurang mengarahkan peserta didik untuk
mencari dan menemukan (inkuiry) pengetahuannya sendiri. Tugas atau
kegiatan yang diberikan dalam LKPD tersebut kurang mendukung partisipasi
aktif peserta didik dalam pembelajaran dan kerja sama antarpeserta didik dan
guru belum pernah menerapakan LKPD vyang berbasis pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME).

Pada tanggal 20 sampai dengan 21 Januari 2022 peneliti melakukan
observasi di SDN 009 Ujungbatu. Pada kegiatan observasi di sekolah tersebut
ditemukan bahwa pada saat itu yang sedang dipelajari ialah pembelajaran
matematika pada materi keliling bangun datar. Pembelajaran matematika
yang berlangsung sudah menggunakan kurikulum 2013. Pada saat melakukan
kegiatan pembelajaran guru menggunakan LKPD, namun guru kurang
mengembangkan LKPD. Sehingga pada saat melakukan kegiatan
pembelajaran peserta didik masih banyak yang kebingungan dalam
mengerjakan soal-soal sesuai dengan langkah-langkah yang disampaikan
pada LKPD, peserta didik juga sering kebingungan ketika dihadapkan dalam
mengerjakan soal-soal yang berbeda dengan soal yang dicontohkan oleh guru.
Selain itu LKPD yang digunakan dibeli dari penerbit, padahal LKPD yang
dibuat oleh penerbit belum tentu sesuai dengan karakteristik dan lingkungan
peserta didik.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas IV. Dari
wawancara tersebut ditemukan bahwa penggunaan LKPD belum terlaksana

secara maksimal. LKPD yang digunakan masih belum mengantarkan peserta



didik pada permasalahan yang kontekstual, bentuk penyelesaian tugas atau
kegiatan peserta didik dalam LKPD tersebut kurang mengarahkan peserta
didik untuk mencari dan menemukan (inkuiry) pengetahuannya sendiri.
Tugas atau kegiatan yang diberikan dalam LKPD tersebut kurang mendukung
partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran dan kerja sama antarpeserta
didik dan guru belum pernah menerapakan LKPD yang berbasis pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME).

Selanjutnya pada tanggal 22 sampai dengan 23 Januari 2022 peneliti
melakukan obsevasi di SDN 016 Ujungbatu. Pada kegiatan observasi dan
wawancara di sekolah tersebut, ditemukan bahwa pada saat itu yang sedang
dipelajari ialah pembelajaran matematika pada materi luas bangun datar.
Pembelajaran matematika yang berlangsung sudah menggunakan kurikulum
2013 dan guru sudah menggunakan LKPD yang ada disekolah yang biasa
dibeli dari langganan sekolah. Hasil wawancara dengan guru kelas IV yaitu
penggunaan LKPD sudah cukup terlaksana secara maksimal tetapi guru
belum pernah menerapkan LKPD berbasis pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematic Education (RME).

Penggunaan LKPD yang belum secara maksimal menyebabkan peserta
didik kurang terlalu aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran dan peserta
didik dalam memahami materi yang diberikan guru pada proses pembelajaran
karena peserta didik mengalami kurangnya motivasi belajar dan merasa bosan
dengan LKPD yang abstrak atau peserta didik tidak memiliki kepercayaan

bahwa masalah yang dipelajari itu bisa untuk dipecahkan, jadi mereka merasa



enggan mencoba, mengumpulkan informasi dan ada peserta didik yang tidak
aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan
pengembangan LKPD pada dua sekolah dari tiga sekolah yang di observasi
peneliti di gugus | Kecamatan Ujungbatu. LKPD yang mampu menggiring
peserta didik untuk menemukan konsep yang berorientasi pada masalah-
masalah nyata, sehingga dapat menekankan kebermaknaan peserta didik
dalam pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga tidak
langsung diberikan rumus-rumus atau definisi saja. Hal ini sejalan dengan
Kemendikbud (2013) yang mengatakan bahwa pengimplementasian
kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika memerlukan bahan ajar
dengan memperhatikan pendekatan pembelajaran yang bersesuaian agar
tujuan pembelajaran tercapai

Prastowo (2014: 268) menyatakan bahwa LKPD bisa dibuat sendiri dan
bisa jauh lebih menarik serta konstektual sesuai situasi dan kondisi sekolah
ataupun lingkungan sosial budaya peserta didik. Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar LKPD sangat diperlukan dalam dunia pendidikan.
Pengembangan bahan ajar diperlukan untuk mempermudah pencapaian
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu keunggulan dari
pengembangan LKPD adalah dapat didesain sesuai dengan keadaan peserta
didik dan karakteristik sekolah (Asnaini 2016:61). Penggunaan LKPD dapat
menambah pengetahuan bagi peserta didik dalam proses pembelajaran yang

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar lebih menarik atau langkah-



langkah yang membuat peserta didik aktif serta untuk menunjang
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Pengembangan LKPD dapat dijadikan alternatif dalam mengatasi
permasalahan peserta didik tersebut dengan inovasi baru yaitu LKPD berbasis
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) adalah pendekatan
pembelajaran yang dikaitkan dengan dunia nyata dan dekat dengan
pengalaman peserta didik serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar
peserta didik dapat menemukan atau menyelesaikan kontekstual baik sendiri
maupun kelompok

Pengalaman-pengalaman yang dialami peserta didik selama proses
pembelajaran dengan pendekatan RME akan membuat peserta didik semakin
mudah menangkap makna dan konsep dari materi matematika yang dipelajari.
Pengalaman menjadi hal penting karena pada akhirnya ketika peserta didik
kembali ke masyarakat, mereka membutuhkan kemampuan untuk hidup
bersama orang lain. Penerapan RME juga dapat memperbaiki
kesalahpahaman paradigma pembelajaran yang terjadi selama ini, dari
paradigma teacher center menjadi paradigma student center. Jika selama ini
peserta didik hanya mampu menghafal rumus tanpa mengenal konsep
materinya, maka dengan RME peserta didik dapat menemukan sendiri konsep
materinya.

Realistic Mathematic Education merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penggunaan RME dalam

proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya diharapkan mempermudah
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menguasai konsep dan materi pelajaran namun juga dapat menjelaskan atau
mengulangi kembali pelajaran yang telah dikuasai. Peserta didik dituntut
untuk lebih banyak berpikir eksploratif dan kreatif dari pada berpikir mekanis
dan prosedural. Karena berorientasi pada matematika sebagai suatu kegiatan
manusia sehari-hari. Oleh karena itu pembelajaran matematika harus
dikaitkan dan menjadi bagian dari kegiatan manusia sehari-hari. Penggunaan
konteks nyata dalam proses pembelajaran tersebut sesuai dengan pendapat
yang menyatakan bahwa teori RME terdiri dari 5 karakteristik salah satunya
yaitu penggunaan masalah yang sesuai konteks dalam pembelajaran
matematika dan mengaitkan berbagai topik dalam matematika.

Realistic Mathematic Education menekankan kepada pembelajaran
yang bertumpu pada hal-hal yang bersifat nyata atau real
(Fathurrohman,2015:188). Hal-hal yang bersifat nyata atau real bisa diperoleh
dari kegiata sehari-hari yang melibatkan perhitungan matematika selain itu
suatu cerita, rekaan, permainan juga bisa dianggap seagai masalah realistic.
Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan RME akan
membantu mengembangan pembelajaran lebih valid, praktis, dan efektif
(Ahmad, 2016). Valid karena proses berfikir dalam metematika harus
dilakukan secara benar agar memberikan kesimpulan yang diperoleh
dianggap sahih. Praktis karena menekankan objek-objek lingkungan sebagai
langkah awal dalam membangun pengenalan pembelajaran. Efektif karena
dapat membantu pembelajaran matematika melalui interaksi sosial.Menurut

pendapat Astuti (2018:51) RME ini sesuai dengan perubahan paradigma
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pembelajaran, yaitu dari paradigma mengajar ke paradigma belajar atau
perubahan pardigma pembelajaran yang berusat pada guru ke paradigm yang
berpusat pada peserta didik. Hal ini adalah salah satu upaya dalam rangka
memperbaiki pendidikan matematika.

LKPD berbasis RME dipilih karena pendidik dapat mendesain sendiri
sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didiknya. LKPD dapat disusun
sedemikian rupa dengan tujuan untuk membangun pengetahuan peserta didik
itu sendiri. Pengembangan LKPD diharapkan bisa menjadi solusi dalam
memfasilitasi dan menjadi sarana latihan bagi peserta didik untuk dapat
memecahkan masalah matematika melalui penyisipan permasalahan yang
berasal dari masalah nyata (realistic). Penggunaan karakter RME dalam
mendesain  LKPD bertujuan supaya peserta didik dapat menggunakan
pengalamannya, mengkonstruksi sendiri melalui pengalaman sebelumnya
yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan menjadikan
pembelajaran lebih bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleh Nofita Kartikasari (2020) mengenai
pengembangan lembar kerja peserta didik (lkpd) berbasis pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada materi luas bangun datar kelas
IV SDN 3 Talok telah membuktikan bahwa penggunaan LKPD valid dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran pada materi luas bangun datar.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan lembar

kerja peserta didik berbasis pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
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Education (RME) dengan harapan bias memperolenh LKPD yang valid dan

praktis untuk dapat digunakan di kelas IV Sekolah Dasar.

Berdasarkan  hal  tersebut, peneliti  menggunakan penelitian
pengembangan (Research and Development) untuk mengembangkan suatu
produk dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan yaitu
analysis, design, development, implementation dan evaluation pada LKPD
berbasis pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
Pembelajaran Pada Materi Penyajian di Data Kelas IV Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) pada
materi penyajian data di kelas IV Sekolah Dasar yang valid?

2. Bagaimanakah pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) pada

materi penyajian data di kelas IV Sekolah Dasar yang praktis?
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C. Tujuan pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pengembangan
lembar kerja peserta didik adalah.

1. Untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) materi
penyajian data untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar yang valid.

2. Untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) materi

penyajian data untuk peserta didik kelas IV dekolah dasar yang praktis.

D. Spesifikasi produk yang diharapkan
Dari penelitian yang dilakukan ini, produk yang dikembangkan berupa

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan pembelajaran Realistic

Mathematic Education untuk kelas IV SD ini mempunyai spesifikasi sebagai

berikut.

1. Lembar Kerja Peserta Didik yang dihasilkan sesuai dengan kurikulum
2013 yang dierapkan oleh sekolah.

2. Lembar Kerja Peserta Didik dibuat sesuai dengan pendekatan
pembelajaran yang dipilih yaitu pendekatan pembelajaran Realistic
Maathematic Education (RME).

3. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan membantu peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar dalam membangun pengetahuan yang baru.

4. Tampilan dari Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan kertas A4,

menggunakan tipe penulisan Times New Roman, dengan ukuran font 12.
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5. Lembar Kerja Peserta Didik memuat kegiatan dan latihan yang
mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik kelas IV SD pada
materi penyajian data.

6. Lembar Kerja Peserta Didik yang dihasilkan sudah di uji kevalidan oleh
para ahli dibidangnya (validator). Tujuan validasi adalah untuk
mengetahui tingkat kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

7. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan memenuhi kualifikasi
praktis berdasarkan hasil analisis data angket respon guru, angket respon
peserta didik

8. Lembar Kerja Peserta Didik materi penyajian data yang disajikan

menggunakan desain yang menarik untuk menarik minat peserta didik.

. Manfaat pengembangan
Manfaat pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dalam penelitian
yang dilakukan ini, dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, sebagai suatu motivasi dalam memunculkan ide baru untuk
mngembangankan Lembar Kerja Peserta Didik serta menambah
pengetahuan dan pengalaman baru

2. Bagi sekolah, agar nantinya dapat dijadikan pertimbangan untuk
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan dalam
penelitian ini.

3. Bagi guru, menambah ketersediaan Lembar Kerja Peserta Didik

pendukung saat proses belajar mengajar berlangsung.
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4. Bagi peserta didik, dengan adanya penelitian ini peserta didik diharapkan
lebih aktif berperan dalam proses pembelajaran matematika dengan
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pendekatan
Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME), menumbuhkan
minat belajar peserta didik serta meningkatkan hasil belejar peserta didik

dalam pelajaran matematika.

F. Asumsi dan keterbatasan pengembangan

Asumsi penelitian yang dilakukan adalah pengembangan LKPD berbasis
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) yang dapat
diuji melalui uji validitas dan praktikalitas. Pada uji validitas yaitu untuk
mengetahui kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan, sedangkan
pada uji praktikalitas ialah untuk menguji apakah praktis atau tidaknya media
pembelajaran yang dikembangkan.

Pembatasan penelitian pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE, yaitu langkah analisis (analysis), prancangan
(design), pengembangan (development), penerapan (implementation), dan
evaluasi (evaluation). Pada langkah penerapan, peneliti mengalami
keterbatasan-keterbatasan yang meliputi lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan hanya terkait materi penyajian data pada KD 3.11 dan 4.11 di

kelas IV SD
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G. Definisi istilah
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penulisan ini agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam pengembangannya. Definisi istilah tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Lembar kerja peserta didik adalah bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
berisi kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik
(Astari,2017:153).

2. Realistic Mathematic Education adalah pendekatan yang memberi
kesempatan pada peserta didik untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran (Suriyanti & Sahidin, 2013:106).

3. Validitas adalah kesahihan dalam suatu produk. Kegiatan validasi
dilakukan untuk mendapatkan masukan yang dilakukan oleh para ahli dan
praktisi yang berkompeten dengan memberikan LKPD yang dibuat beserta
lembar validasinya (Zulham & Sulisworo, 2016).

4. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan bahan yang dapat

dilihat dari pelaksanaan pembelajaran (Arikunto, 2010).



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD atau LKS merupakan sebuah perangkat pembelajaran
yang berperan penting dalam pembelajaran. Astari (2017:153)
menyatakan LKPD atau LKS adalah lembar kerja yang berisi
informasi dan perintah atau instruksi dari guru kepada peserta didik
untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktik,
atau dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai suatu
tujuan. Lembar kerja peserta didik merupakan panduan peserta didik
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan
penyelesaian masalah ( Lestari & Yudhanegara, 2017). Secara umum
lembar kerja peserta didik merupakan perangkat pembelajaran sebagai
pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran.
LKPD berupa lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-
soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik)
(Hamdani, 2011).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Lembar Kerja Siswa
(LKYS) itu pada umumnya sama. LKPD maupun LKS merupakan salah
satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk meminimalkan peran

pendiidk, namun lebih mengaktifkan peserta didik dalam proses
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pembelajaran. Pedoman umum pengembangan bahan yang diungkap
oleh Diknas (Prastowo, 2015:203), LKPD (student work sheet) adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, dan tugas tersebut haruslah
jelas kompetensi dasar yang akan dicapai.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang
dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran,
LKPD tersebut berisi informasi dan perintah/instruksi dari guru kepada
peserta didik untuk mngerjakan suatu kegiatan belajar untuk mencapai

suatu tujuan.

. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik
LKPD memiliki banyak fungsi, apalagi bila digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut Prastowo (2015:205) ada empat
fungsi LKPD vyaitu:
1) Sebagai bahan ajar yang bisa menimbulkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik.
2) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk

berlatih
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4) Memudahkan untuk pelaksanaan pengajaran kepada peserta
didik
Berdasarkan uraian diatas, fungsi dari LKPD adalah sebagai
pedoman pendidik dalam pembelajaran serta sebagai bahan ajar yang
jelas dan ringkas sehingga mempermudah peserta didik dalam

memahami materi yang dipelajari.

. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik

Tujuan penyusunan LKPD menurut Prastowo (2015:206) dalam

kegiatan pembelajaran adalah:

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik
untuk memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penugasan
peserta didik terhadap materi yang diberikan

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada
peserta didik

Berdasarkan tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

penyusunan LKPD adalah memudahkan peserta didik dalam belajar,
sedangkan bagi pendidik membantu dalam proses pemberian tugas-
tugas sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai materi

yang diberikan.
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d. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik
Manfaat penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu
peserta didik dalam mengembangkan konsep, sebagai pedoman guru
dan peserta didik dalam melaksanakan prose pembelajaran, membantu
peserta didik untuk memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar, serta membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar secara sistematis.
LKPD memiliki manfaat baik bagi guru maupun peserta didik.
Bagi peserta didik manfaat LKPD adalah sebagai berikut:
1) Dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan
2) Karena LKPD adalah bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas
untuk berlatih
3) Lebih membuat peserta didik aktif terlibat dalam
pembelajaran
4) Melatih kemandirian belajar peserta didik
Penyusunan LKPD bagi guru memiliki manfaat sebagai berikut:
1) Dapat kesempatan untuk memnacing peserta didik adar
secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas
2) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada pesera

didik



3)
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Memudahkan pelaksanaan belajar mengajar kepada peserta
didik

Dapat menimalkan peran guru dalam pembelajaran

Manfaat penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran menurut

Afriza dan Risnawati (2012:9) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
Membentuk peserta didik dalam mengembangkan konsep
Melatih  peserta  didik dalam  menentukan  dan
mengembangkan keterampilan proses

Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran

Membantu peserta didik untuk memperoleh catatan tentang
materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar

Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar

Berdasarkan penjelasan manfaat LKPD tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa manfaat pada LKPD adalah untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Ini berguna agar

LKPD yang dibuat untuk membantu guru dalam menjelaskan materi

pelajaran kepada peserta didik melalui bahan ajar.
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Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik

Dilihat dari strukturnya, bahan ajar LKPD lebih sederhana dari
pada modul, namun lebih kompleks daripada buku. Menurut Pratowo
(2015 : 208) bahan ajar LKPD terdiri atas enam unsur utama meliputi :

1) Judul

2) Petunjuk belajar

3) Kompetensi dasar atau materi pokok

4) Informasi pendukung

5) Tugas atau langkah kerja

6) Penilaian

LKPD menurut Norsanty (2016:13) terdiri dari enam komponen
utama yaitu:

1) Judul

2) Petunjuk Penggunaan

3) Informasi Pendukung

4) Kompetensi Dasar atau Materi Pokok

5) Tugas atau Langkah Kerja

6) Penilaian

Unsur-unsur LKPD menurut Asmaranti, dkk (2018:640) adalah
sebagai berikut:

1) Judul

2) Petunjuk belajar

3) Kompetensi Dasar atau Materi Pokok
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4) Informasi Pendukung

5) Tugas atau langkah kerja

6) Penilaian.

Berdasarkan unsur-unsur LKPD yang telah dijelaskan, maka
LKPD yang peneliti kembangkan yaitu terdapat cover LKPD, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi dasar,
informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dari LKPD, penilaian
serta daftar pustaka di akhir produk. Dapat diketahui bahwa unsur-
unsur pada LKPD ini berguna supaya LKPD yang dikembangkan tidak

menyalahi aturan dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Syarat-syarat menyusun Lembar Kerja Peserta Didik
Penggunaan LKPD sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran, karena LKPD dapat membantu guru dalam memahami
materi secara bertahap. Menurut Hendro Darmodjo & Jenny R.E
Kaligis yang dikutip oleh Salirawati (2006:2-3) LKPD yang
berkualitas baik dan secara bertahap membantu penjelasan guru yaitu:
1) Syarat-syarat Didaktik
LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya PBM
harus memenuhi persyaratan didaktik yang mengikuti asas-asas
belajar mengajar yang efektif, yaitu :
a) Memperhatikan pada proses individual

b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
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Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,

emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik

2) Syarat-syarat Konstruksi

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kallimat, kosa-kata, tingkat

kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya dapat dimengerti

oleh peserta didik. Berkaitan dengan hal tersebut ada beberapa hal

yang harus diperhatikan dalam menyusun dan membuat LKPD

yaitu:

a)

b)

d)

f)

9)
h)

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan peserta didik

Menggunakan strutur kalimat yang jelas

Memiliki tata urutan yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik

Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar
kemampuan keterbacaan peserta didik

Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi
keleluasaan pada peserta didik untuk menuliskan jawaban
atau menggambar LKPD

Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek
Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata
Dapat digunakan untuk semua peserta didik, baik yang

kemampuan analisisnya lemah maupun yang cepat
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1) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat
sebagai sumber motivasi

J) Mempunyai identitas untuk memudahkan
administrasinya.

3) Syarat-syarat Teknis
a) Tulisan

1. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf
latin atau romawi

2. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topic, bukan
huruf biasa yang diberi garis bawah.

3. Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris

4. Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah
dengan jawaban peserta didik.

5. Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya
gambar serasi

b) Gambar

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang

dapat menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut

secara efektif kepada pengguna LKPD, gambar yang bias

membantu guru memaksimalkan imajinasi peserta didik,

penggunaan gambar menunjang kemampuan pengilustrasian

masalah sehingga lebih mudah dipahami peserta didik.
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c) Penampilan

Aspek penampilan sangat penting dalam LKPD. Peserta
didik disekolah dasar akan lebih mudah tertarik pada
penampilan kemudian isinya. Sehingga guru akan berusaha
membuat LKPD menjadi lebih menarik agar peserta didik
termotivasi untuk menggunakan LKPD dan lebih memhami
tujuan pembelajaran yang sedang berlangsung. Berdasarkan
syarat-syarat yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
diharapkan LKPD yang dikembangkan oleh penulis menjadi
LKPD yang berkualitas dan dapat dikerjakan peserta didik

dengan baik sehingga memotivasi peserta didik dalam belajar.

g. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Guru memiliki peranan penting dalam proses kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas. Pada kegiatan belajar mengajar sekarang,
guru harus melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses kegiatan belajar
mengajar dikelas yaitu dengan menggunakan LKPD menarik yang
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang
diajarkan oleh guru. Dengan adanya penyususnan LKPD guru dapat
mengembangkan kemampuan dalam mengolah dan menyesuaikan
LKPD yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan memperoleh

gambarantentang cara membuat LKPD.
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Diknas (dalam Prastowo, 2015:212-215) menyatakan bahwa

langkah-langkah menyusun LKPD adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Melakukan analisis kurikulum

Guru melakukan analisis kurikulum untuk menentukan
materi-materi yang memerlukan bahan ajar LKPD yaitu guru
melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan
diajarkan dan mencermati kompetensi yang harus dimiliki oleh
peserta didik.
Menyusun peta kebutuhan LKPD

Penyususunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak
LKPD vyang harus ditulis. Hal ini dilakukan setelah guru
menganalisis kurikulum dalam pembelajaran yang disesuaikan
dengan kondisi peserta didik.
Menentukan judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi
dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat
dalam kurikulum.
Penulisan LKPD

Langkah-langkah penulisan LKPD yaitu merumuskan
kompetensi dasar, menjabarkan indikator yang akan mementukan
alat penilaian, menyusun materi dan memperhatikan struktur

LKPD.
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h. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik
Karakteristik dari LKPD harus di pahami guru karena hal
tersebut memuat beberapa aktivitas peserta didik yang dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik secara menyenangkan
dan tampilan dari LKPD dapat menarik minat belajar peserta didik
serta pembelajaran juga dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik dengan mengacu pada pedoman yang ada. Karakteristik
yang harus dimiliki oleh LKPD menurut Rustaman (dalam Majid
2014:374) adalah sebagai berikut :
1) Memuat semua petunjuk yang diperlukan
2) Petunjuk yang ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat
singkat dan kosakata yang sesuai dengan umur dan kemampuan
pengguna
3) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh peserta didik
4) Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban peserta didik
5) Memberi catatan yang jelas bagi peserta didik

6) Memuat gambar yang sederhana dan jelas.

i. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik
Kelebihan penggunaan LKPD harus dipahami guru karena hal
tersebut dapat membuat guru lebih kreatif dan bersemangat dalam
mengelola pembelajaran yang tidak menoton dan menyenangkan.
Kelebihan LKPD menurut Prastowo (2015), antara lain sebagai

berikut:
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2)

3)

4)
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Peserta didik lebih aktif dalam proses mengajar karena
peserta didik dapat mengembangkan, melatih keterampilan
dan memproses sendiri hasil belajarnya.

Dapat meningkatkan pemahaman materi bagi peserta didik,
karena pemecahan masalah yang dikerjakan sendiri oleh
peserta didik

Membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam proses belajar
mengajar.

Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis dan memudahkan guru dalam proses belajar

mengajar, karena tidak terlalu banyak menjelaskan materi

Kekurangan penggunaan LKPD ini harus diwaspadai guru agar

guru mengantisipasi guru dalam menilai suasana belajar di kelas.

Kekurangaan penggunaan LKPD tersebut yaitu:

1)

2)

3)

Bagi peserta didik yang malas terasa membosankan

Bagi peserta didik yang malas akan mencontoh jawaban dari
temannya

Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan yang rendah

akan mengalami kesulitan dan tertinggal dari temannya

Guru memahami kekurangan penggunaan LKPD sehingga guru

dapat meminimalisir kekurangan-kekurangan dalam LKPD. Kemudian

guru mencari solusi tepat yaitu guru membimbing dan memberikan
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perhatian lebih kepada peserta didik yang memiliki motivasi belajar
rendah atau peserta didik yang memiliki kemampuan analisis masalah
yang rendah agar peserta didik termotivasi untuk belajar lebih giat lagi,

aktif bertanya dan berdiskusi di kelas.

Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pembuatan LKPD dirancang dengan sebaik mungkin agar terlihat
menarik bagi peserta didik. Jika LKPD terlihat menarik maka peserta
didik akan merasa senang dan mudah untuk mempelajari materi yang
sedang diajarkan di kelas. Beberapa hal yang harus diperhatikan guru
dalam langkah-langkah pengembangann LKPD vyaitu sebagai berikut :
1) Menentukan desain pengembangan LKPD

Pembuatan LKPD terdapat dua hal yang harus perlu
diperhatikan oleh guru yaitu tingkat kemampuan membaca dan
pengetahuan peserta didik. LKPD didesain agar peserta didik
belajar secara mandiri di rumah atau belajar berkelompok di
sekolah, dan guru sebagai fasilitator, sehingga peserta didik dapat
berperan aktif dalam mempelajari materi yang ada dalam LKPD.

Berikut beberapa batasan umum yang biasa dipakai pada saat
mendesaian LKPD yaitu sebagai berikut :

a) Ukuran
Guru mendesain  ukuran kertas LKPD dengan
menggunakan ukuran kertas yang bisa mengakomodasi

kebutuhan pembelajaran yang sedang di pelajari. Contoh, jika
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seorang guru menginginkan peserta didik untuk mampu
membuat bagan alur, maka ukuran kertas LKPD yang dibuat
adalah ukuran kertas yang dapat mengakomodasi hal ini yaitu
kertas ukuran A4. Sehingga peserta didik memiliki cukup
ruang dalam membuat bagan.
b) Kepadatan halaman
Guru mendesain kepadatan halaman dalam LKPD dengan
halaman tidak terlalu dipadati dengan tulisan. Peserta didik
akan mengalami kesulitan untuk focus pada materi yang
dipelajari jika terlalu banyak tulisan.
c) Kejelasan
Guru mendesain LKPD dengan memperhatikan tata
bahasa dan batasan jelas agar penggunaan LKPD bias
maksimal, tujuan pembelajaran terpenuhi dan guru fokus
menyampaikan materi secara optimal.
d) Penomoran
Penomoran materi bertujuan agar dapat membantu
peserta didik, terutama untuk menentukan judul, subjudul, anak
subjudul dari materi yang ada didalam LKPD.
2) Langkah-langkah Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
Pengembangan LKPD yang menarik dan dapat digunakan

secara maksimal oleh peserta didik menurut Belawati (dalam
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Prastowo, 2015:220-224) ada empat yang langkah yang harus
ditempuh yaitu:

a) Menentukan tujuan pembelajaraan

b) Pengumpulan materi

c) Penyususnan Unsur-unsur

d) Pemeriksaan dan Penyempurnaan

Pada langkah ini, sebelum memberikan Lembar Kerja Peserta
Didik yang dikembangkan atau dibuat kepada peserta didik maka
peneliti harus perlu melakukan pengecekan kembali atau
memvalidasi kepada validator. Empat variabel yang harus
dicermati sebelum LKPD dibagikan kepada peserta didik, yaitu
kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran yang berdasarkan
kompetensi dasar, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran,
kesesuaian unsur dengan tujuan pembelajaran dan kejelasan
penyampaian.

Pengembangan LKPD berbasis Pendekatan Pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME) terdapat beberapa
komponen yang berkaitan yaitu:

a. Cover
Cover pada LKPD matematika berbasis Realistic
Mathematic Education (RME) terbagi atas dua jenis cover,
yaitu cover depan dan cover belakang. Cover depan berisi judul

bahan ajar, gambar, bahan ajar untuk kelas IV SD, dan identitas
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dari masing-masing peserta didik. Warna dibuat menarik dan
disesuaikan antara warna satu dengan warna yang lain. Pada
sampul belakang berisikan data diri penulis dan spesifikasi
LKPD matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME). Berikut merupakan contoh tampilan cover:

Gambar 2. 1 Tampilan Cover

b. Pendahuluan
Pendahuluan berisi penjabaran mengenai isi dari LKPD
Realistic Mathematic Education (RME), serta menjelaskan
mengenai tujuan dalam mempelajari LKPD matematika
berbasis pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME). Berikut merupakan tampilan pendahuluan

pada LKPD yang dibuat oleh peneliti:



34

Gambar 2. 2 Tampilan Pendahuluan

Kata pengantar

Kata pengantar berisi ungkapan rasa syukur dan terima
kasih penulis kepada pihak yang telah membantu pembuatan
dan tujuan penulisan LKPD berbasis pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME) pada materi penyajian
data secara mudah. Berikut merupakan bentuk tampilan kata

pengantar pada LKPD
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Gambar 2. 3 Tampilan Kata Pengantar
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d. Daftar isi
Daftar isi memuat keterangan letak halaman pendahuluan,
kata pengantar, unsur-unsur LKPD, petunjuk penggunaan
LKPD, peta konsep, kompetensi inti dan kompetensi dasar,
Lembar kegiatan 1 sampai dengan selanjutnya, dan daftar
pustaka.
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Gambar 2. 4 Tampilan Daftar Isi

e. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran RME
Langkah-langkah pendekatan pembelajaran RME berisi
tentang langkah-langkah dari pendekatan RME untuk
mempermudah peserta didik dalam mengisi LKPD yang telah

dibuat oleh peneliti.
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Gambar 2. 5 Tampilan Langkah-langkah Realisti

Mathematic Education

Petunjuk penggunaan LKPD

Petunjuk penggunaan LKPD berisi petunjuk atau langkah
dalam menggunakan LKPD berbasis pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME). Petunjuk penggunaan
LKPD bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang ada pada LKPD untuk lebih

mudah memahami materi yang sedang dipelajari.
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g. Peta konsep
Peta konsep berisi tentang alur pembelajaran dalam
LKPD yang dikembangkan dan materi-materi yang akan

dijelaskan pada LKPD.
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Gambar 2. 7 Tampilan Peta Konsep
h. Kompetensi inti dan kompetensi dasar

Kompetensi inti dan kompetensi dasar berisi tentang
pencapaian yang akan dicapai oleh peserta didik pada kegiatan

pembelajaran nanti.
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Gambar 2. 8 Tampilan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar



38

Kegiatan belajar

Produk pengembangan LKPD berbasis pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) terdapat
kegiatan belajar yang disajikan dengan benda-benda yang ada
dikehidupan nyata dengan menggunakan langkah-langkah dari
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education
(RME) yaitu memberikan masalah konstekstual, memahami
masalah konstektual, menyelesaikan masalah dengan cara
sendiri, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan

menyimpulkan.
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Na e = PR 2T | sagncan astbocor AaBb AaB

Gambar 2. 9 Tampilan Kegiatan Belajar

2. Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)
a. Pendekatan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan salah satu proses pokok dalam
pendidikan. Karena melalui pembelajaran peserta didik dapat
memahami lingkungan sekitar, peserta didik mampu melakukan atau
mewujudkan tingkah laku tertentu yang merupakan cerminan dari
belajarnya. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai ide atau
prinsip dalam menemukan proses kegiatan belajar mengajar yang
sifatnya masih sangat umum (Airlanda & Puspitasari, 2021 :1095).
Pendekatan pembelajaran merupakan aktifitas guru dalam memilih
kegiatan pembelajaran. Tiap pendekatan tersebut mempunyai
karakteristik tertentu, dan berbeda antara satu dengan yang lainnya
sesuai dengan fungsi dan tujuan tiap pendekatan. Pendekatan
pembelajaran tentu tidak kaku harus menggunakan pendekatan

tertentu, tetapi sifatnya lugas dan terencana, artinya memilih



40

pendekatan disesuaikan dengan kebutuhan materi ajar yang dituangkan
dalam perencanaan pembelajaran (Lutvaidah, 2016 : 282).

Kesimpulan dari beberapa pernyataan tersebut bahwa pendekatan
pembelajaran merupakan suatu pandangan yang menentukan arah
pelaksanaan atau kegiatan pembelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik dengan tujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan kata lain, pendekatan pembelajaran merupakan tata cara
seorang pendidik dalam mengelola kelas sehingga tujuan pembelajaran

tercapai.

. Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)

Realistic Mathematic Education (RME) atau Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) merupakan pendekatan belajar mengajar
dalam pendidikan matematika. Menurut Ananda (2018 :127) RME
meruapakan salah satu pendekatan pendidikan matematika yang
berorientasi pada peserta didik, dimana aktivitas manusia dan
matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik secara nyata (real) pengalaman
belajar. Kegiatan belajar mengajar melalui pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematic Education harus berhubungan dengan kehidupan
nyata dengan menjadikan pengalaman peserta didik sebagai titik awal

belajar.
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Realistic Mathematic Education (RME) merupakan suatu
pendekatan yang menggunakan masalah kontekstual dan situasi
kehidupan nayata untuk memperolen dan mengaplikasikan konsep
matematika. Pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education
(RME) merupakan pendekatan pembelajaran yang dikembangkan oleh
Prof. Hans Freudenthal, seorang ahli pendidikan matematika dari
Institut Frudenthal di Belanda, sejak tahun 1971. Freudenthal memiliki
keyakinan bahwa peserta didik bukanlah sekedar mahkluk pasif yang
hanya menerima sesuatu yang tersedia. Namun, peserta didik
merupakan makhluk aktif yang pada dasarnya mampu berkembang
serta mampu berinteraksi dengan dunia luar. Oleh sebab itu,
Freudenthal berpendapat bahwa pendidikan hari ini harus
mengarahkan peserta didik mampu menggunakan berbagai situasi serta
kesempatan untuk mengkonstruksi kembali matematika dengan cara
mereka sendiri (Asma, dkk, 2019). Sedangkan menurut Suriyanti dan
Sahidin (2013:106) Pendekatan RME memberi kesempatan pada
peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, secara
aktif menemukan pemecahan dari suatu masalah matematika yang
diberikan guru, dan mempermudah pemahaman mereka karena
masalah-masalah yang diberikan terdapat pada pengalaman sehari-hari
peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas, hal yang dapat disimpulkan bahwa

pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)



42

merupakan pendekatan yang dilakukan oleh guru menggunakan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menekankan patisipasi
aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) ini memungkinkan guru untuk lebih
kreatif dalam mengembangkan pembelajaran di kelas dan tidak
menoton karena pendekatan yang dilakukan bias berbeda untuk materi

yang berbeda.

Karakteristik Pembelajaran Realistic Mathematic Education
(RME)

Pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education
(RME) memiliki karakteristik yang dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan bermakna. Berikut ini karakteristik
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)
menurut Treffer (dalam Waluyo, 2016:2301) adalah sebagai berikut :
1) Penggunaan masalah kontekstual (the use of context)

Pembelajaran diawali dengan penggunaan masalah nyata.
Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami masalah dengan
sesuatu yang dapat dibayangkan oleh peserta didik. Sehingga
pembelajaran berlangsung dengan membuat hubungan sesuatu
yang dipahami oleh peserta didik dengan sesuatu yang akan

dipelajarinya.



2)

3)

4)

5)
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Penggunaan Model (the use of models)

Model yang digunakan peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat berupa model dari situasi yang diberikan atau
model yang dikembangkan oleh peserta didik itu sendiri. Model
tersebut digunakan sebagai jembatan bagi peserta didik dari
matematika informal ke matematika formal.

Penggunaan konstrubusi peserta didik (student contribution)

Peserta didik diharapkan mengembangkan dan menemukan
sendiri strategi penyelesaian masalah dengan cara mereka sendiri
yang mengarah pada pengkonstruksian prosedur penyelesaian
masalah. Pada tahap ini, peserta didik didorong melakukan refleksi
pada bagian yang mereka anggap penting.

Interaktivitas (interactivity)

Pembelajaran yang berlangsunng secara interaktif yang
didominasi oleh aktifitas peserta didik. Interaksi peserta didik
dengan guru, peserta didik dengan peserta didik serta peserta didik
dengan perangkat pembelajaran merupakan hal yang penting dalam
PBM. Pada proses ini pembelajaran matematika mengembangkan
aspek afektif peserta didik, seperti kemampuan komunikasi,
kebebasan berpendapat dan bagaimana menghargai pendapat orang
lain.

Interaksi dengan topic pembelajaran yang lainnya (intertwining)
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Pada tahap ini, peserta didik dapat menghubungkan materi
yang dipelajari dengan materi lainnya yang mudah dipelajari atau
guru dapat menambahkan bahwa ada materi terkait yang akan
dipelajari peserta didik pada waktu berikutnya. Hal yang penting
dalam Realistic Mathematic Education (RME) adalah jalinan antar
unit dalam matematika. Struktur dan konsep dalam matematika
saling terkait. Oleh karena itu jalinan antar unit memudahkan
pesrta didik untuk menyelesaikan masalah. Dengan jalinan antar
unit pembelajaran matematika menjadi lebih efektif karena
keterkaitan antara struktur dan konsep. Berdasarkan 5 karakteristik
Realistic Mathematic Education (RME) tersebut, dengan adanya
interaktivitas, menggunakan konstribusi peserta didik dan model

peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

d. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME)

Langkah-langkah pembelajran matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) menurut Chisara (2018)
adalah sebagai berikut :

1) Memberikan masalah konstekstual

2) Menyelesaikan masalah dengan cara sendiri

3) Memunculkan interaksi

4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

5) Menyimpulkan hasil diskusi
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Adapun sintak implementasi pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) dalam pembelajaran matematika yang disajikan

dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) adalah

sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Sintaks Pembelajaran Pendekatan RME

Tahap

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta Didik

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan

salam dan berdoa

. Guru  mengabsen

peserta didkk

. Guru mengingatkan

kembali materi

sebelumnya

. Guru

menginformasikan

tujuan pembelajaran

1. Peserta didik

menjawab salam

dan berdoa

2. Peserta didik
mengucapkan
“hadir” apabila

namanya dipanggil
3. Peserta didik
mengingat kembali
materi sebelumnya
4. Peserta didik
mendengarkan

tujuan pembelajaran

Memberikan
Masalah

Kontekstual

. Guru memberikan

masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan kehidupan
sehari-hari  berupa

gambar atau alat

1. Peserta didik secara
individu atau
kelompok kecil
mengamati masalah

yang diberikan guru

peraga
Menyelesaikan . Guru merespon | 1. Peserta didik
Masalah dengan secara positif mengerjakan
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Caranya

Sendirinya

jawaban peserta
didik. Kemudian
peserta didik
diberikan
kesempatan  untuk
mengamati dan
memikirkan strategi
yang paling efektif
dalam
menyelesaikan

masalah

masalah tersebut
dengan strategi yang
paling efektif agar
masalah tersebut

dapat diselesaikan

Memunculkan

Interkasi

. Guru mengarahkan

peserta didik untuk

melakukan diskusi

aktif untuk
menemukakn
strategi solusi
pemecahan

masalah.

. Peserta didik
menyelesaikan
masalah secara
individu atau

kelompok  dengan

mendiskusikannya.

. Guru  mengamati

peserta didik dan
memberikan
bantuan seperlunya
jika ada peserta
didik yang belum
paham.

. Peserta didik

bertanya kepada
guru jika mengalami
kesulitan atau jika
ada yang belum

dipahami
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Membandingkan
dan
Mendiskusikan

Jawaban

. Guru meminta

peserta didik untuk
membandingkan dan

mendiskusikan

Peserta didik
berinteraksi dengan
teman sebangku atau
kelompoknya untuk

jawaban dengan mendiskusikan
teman sebangku atau mengenai  masalah
kelompok tersebut.
. Guru meminta | 2. Perwakilan peserta

peserta didik untuk
mempresentasikan
jawabannya didepan

kelas

didik atau
kelompoknya maju
kedepan untuk
mempresentasikan

hsil jawabannya, dan
yang lain
memperhatikan serta

membandingkan

dengan jawaban
mereka.
Menyimpulkan . Guru mengarahkan | 1. Peserta didik

Hasil Diskusi peserta didik untuk menyimpulkan
menyimpulkan pelajaran yang sudah
materi pelajaran dibahas pada hari
yang sudah dibahas ini.
pada hari ini.

Penutup . Guru . Peserta didik
memberitahukan mendengarkan

materi  selanjutnya
agar peserta didik
dapat belajar terlebih
dahulu

materi  selanjutnya
agar belajar terlebih
dahulu.

Berdoa dan
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2. Berdoa dan menjawab salam

mengucapkan salam.

e.

Chisara, dkk (2018)

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Realistic
Mathematic Education (RME)

Kelebihan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) menurut Ningsih (2014) yaitu antara lain sebagai
berikut :

1) Realistic Mathematic Education (RME) memberikan
pengertian yang jelas dan operasional kepada peserta didik
tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan
sehari-hari dan tentang kegunaan matematika pada umumnya
kepada manusia.

2) Realistic Mathematic Education (RME) memberikan
pengertian yang jelas dan operasional kepada peserta didik
bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dapat
dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh peserta didik
atau orang lain, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar
dalam bidang tersebut.

3) Realistic Mathematic Education (RME) memberikan
pengertian jelas dan operasional kepada peserta didik bahwa
cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus
tunggal, dan tidak harus sama antara satu dengan yang lain

tetapi bias dibuktikan.
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Realistic Mathematic Education (RME) memberikan
pengertian yang jelas dan operasional kepada peserta didik
bahwa proses pembelajaran matematika menuntut peserta
didik menemukan secara mandiri konsep matematika yang
sedang dipelajari kemudian mendiskusikannya dengan
sesame peserta didik dan guru. Sehingga terdapat proses
penemuan metode solutif dan variatif yang bisa divalidasi
oleh guru sehingga peserta didik lebih memahami konsep
sehinga tujuan belajar bisa tercapai. Sehingga tanpa kemauan
untuk menjalani sendiri proses tersebut. Pembelajaran yang
bermakna tidak akan terjadi

Realistic Mathematic Education (RME) memadukan
kelebihan-kelebihan dari berbagai pendekatan pembelajaran
yang lain yang juga dianggap “unggul”.

Realistic Mathematic Education (RME) bersifat lengkap
(menyeluruh),  mendetail dan  operasional.  Proses
pembelajaran matematika dikerjakan secara menyeluruh,
mendetail, dan operasional sejak dari pengembangan
kurikulum. Pengembangan didaktiknya dikelas yang tidak
hanya secara makro tapi juga secara mikro berserta proses

evaluasinya.
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Kelebihan-kelebihan seperti yang diungkapkan diatas, terdapat

juga kelemahan-kelemahan pendekatan pembelajaran Realistic

Mathematics Education (RME) yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Pemahaman tentang Realistic Mathematic Education (RME)
dan pengimplementasian Realistic Mathematic Education
(RME) membutuhkan paradigma, yaitu perubahan pandangan
yang sangat mendasar mengenai berbagai hal, misalnya
seperti peserta didik, guru, peranan sosial, peranan kontek,
peranan alat peraga, pengertian belajar dan lain-lain.
Pencarian soal-soal yang kontekstual, tidak semua materi
matematika yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut oleh
Realistic Mathematic Education (RME) sehingga hal ini
menyebabkan kesulitan bagi guru untuk setiap topik
matematika yang pelu dipelajari oleh peserta didik dalam
merencanakan kegiatan proses pembelajaran.

Upaya mendorong peserta didik agar bisa menemukan cara
untuk menyelesaikan tiap soal juga merupakan tantangan
tersendiri karena kemampuan pemecahan masalah peserta
didik berbeda-beda sehingga guru harus paham memberi
batasan pemecahan masalah.

Pemilihan alat peraga harus cermat agar alat peraaga yang
dipilh bisa membantu proses berpikir peserta didik sesuai

dengan tuntunan Realistic Mathematic Education (RME).



5)

6)

o1

Penilaian  (assessment) dalam Realistic Mathematic
Education (RME) lebih rumit dari pada dalam pembelajaran
konvensional.

Kepadatan materi pembelajaran dalam kurikulum perlu
dikurangi subcara substansial agar proses pembelajaran
peserta didik bisa berlangsung sesuai dengan prnsip-prinsip

Realistic Mathematic Education (RME).

Berikut merupakan hal yang dapat dilakukan guru unuk

meminimalisir kelemahan-kelemahan dalam pendekatan pembelajaran

Realistic Mathematic Education (RME) yaitu:

1)

2)

3)

Sebaiknya guru mempersiapkan alur pembelajaran yang akan
dilakukan secara lebih tersusun dengan menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang membantu untuk mengarahkan
peserta didik memahami materi.

Guru memberikan motivasi dan memberi bimbingan kepada
peserta didik jika diperlukan.

Guru mengobservasi cara-cara yang dilakukan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan kontestual yang
diberikan, agar proses belajar peserta didik dapat di ikuti
dengan cermat. Sehingga jika ada peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam meyelesaikan suatu masalah,

guru dapat memberikan bantuan.
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4) Guru memberi batasan penemuan solusi permasalahan agar

diskusi di kelas terarah

3. Materi Penyajian Data
a. Pengertian Data

Data merupakan suatu informasi mengenai peristiwa atau
permasalahan yang digunakan untuk mengambil kesimpulan (Tarigan,
2006). Berbagai informasi mengenai suatu hal yang diperoleh pada
kehidupan sehari-hari dapat dibuktikan kebenarannya. Sekumpulan
informasi yang dapat diperoleh dari aktivitas mengumpulkan data baik
melalui angket atau kuisioner, wawancara, dan pengamatan yang
berupa angka, lambang, atau sifat disebut dengan data (Nuharini,
2016).

Data adalah suatu informasi akurat yang apabila dikumpulkan
dapat digunakan dalam mengambil suatu keputusan yang tepat
(Prabawonto dkk, 2007). Sementara itu Supardi (2013) menyatakan
bahwa data merupakan sejumlah informasi yang berbentuk angka-
angka maupun yang berbentuk kategori atau keterangan yang dapat
memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka data merupakan
sekumpulan informasi berupa angka, lambang, atau sifat yang
diperolen dari pengumpulan data guna untuk mengambil suatu

kesimpulan. Dan data merupakan sekumpulan informasi atau juga
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keterangan-keterangan dari suatu hal yang diperoleh dengan melalui

pengamatan atau juga pencarian ke sumber-sumber tertentu.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
sebelum data tersebut disajikan. Menurut Nuharini (2016)
mengumpulkan data berarti mengumpulkan keterangan atau informasi
yang benar dan faktual yang akan dijadikan dasar kajian. Ada beberapa
metode pengumpulan data yaitu dengan angket atau Kkuesioner,
wawancara, dan pengamatan.

Tarigan (2006) menyatakan bahwa untuk dapat memperoleh
suatu data yang diinginkan dapat dilakukan melalui kegiatan
mengumpulkan data, yaitu: 1) Observasi (pengamatan), dilakukan
dengan cara pergi ke lapangan untuk mengamati data yang diinginkan
dan mencatatnya sehingga data dapat dikumpulkan 2). Daftar
pertanyaan atau kuesioner berupa angket, pertanyaan dijawab oleh
orang-orang yang akan diminta keterangannya. 3) Wawancara atau
(interview), dengan memberikan pertanyaan secara langsung dijawab
oleh narasumber yang dilakukan secara lisan. 4). Memanfaatkan data
yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh orang. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Winarni & Harmini (2015) data dapat dikumpulkan
dengan cara: 1) Wawancara, 2) Kuesioner, 3) Observasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka pengumpulan data

merupakan kegiatan mengumpulkan keterangan-keterangan atau suatu
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informasi yang bersifat faktual yang dapat dijadikan suatu dasar kajian.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara kuesioner, wawancara,
observasi, dan menggunakan data yang sebelumnya telah dikumpulkan

orang lain.

Penyajian Data

Kompetensi Dasar tingkat SD/MI khusus mata pelajaran
Matematika kelas IV SD semester 1l materinya mencakup beberapa hal
yaitu menganalisis sifat-sifat segibanyak beraturan dan segibanyak
tidak beraturan, menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang
dan segitiga, menjelaskan hubungan antar garis, menjelaskan data diri
peserta didik dan lingkungannya, serta menentukan ukuran sudut pada
bangun datar (Permendiknas, 2018:99).

Data yang telah terkumpul dapat disajikan dengan berbagai cara
agar dapat dibaca dan dipahami. Menurut Prabawonto, dkk (2007:187)
mengatakan bahwa pada dasarnya kita dapat menyajikan data yang
kita kumpulkan dengan dua cara, yaitu tabel dan grafik atau diagram.
Kemudian menurut Tarigan (2006:114) mengatakan bahwa,
sekelompok data dapat disajikan dalam bentuk : 1) Daftar; 2)
Piktogram; 3) Diagram batang; 4) Diagram garis; 5) Diagram
lingkaran; 6) Histogram dan poligon.

Penyajian data merupakan sub bab materi statistika yang
merupakan materi pra syarat yang harus dipahami peserta didik karena

materi tersebut akan di pelajari kembali di level yang berbeda pada
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jenjang kelas berikutnya. Apabila peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyajikan data ke dalam bentuk diagram makan berpengaruh
pada kemampuan penyelesaian masalah pada materi selanjutnya.
Berdasarkan uraian di atas, penyajian data yang dipaparkan
berikut adalah berupa tabel dan diagram batang, karena disesuaikan
dengan materi penyajian data yang terdapat pada kelas IV Sekolah
Dasar pada kurikulum 2013. Adapun contoh penyajian data tersebut
adalah sebagai berikut:
1) Menyajikan data dalam bentuk tabel
Peserta didik mendapat tugas dari guru mengumpulkan data
tentang berat badan 34 peserta didik kelas 1V SD. Dari data
yang terkumpul tercatat sebagai berikut :
30 30 30 30 30 30 32 32 323232 32323234 34 34
34 34 34 38 38 38 38 38 40 40 40 40 40 40 40 40 40
2) Data yang telah dikumpulkan tersebut disajikan ke dalamm
bentuk tabel, sebagai berikut :

Berat badan peserta didik kelas IV SDN Ujungbatu

Berat Badan (Kg) Banyak Peserta didik
30 Kg 6
32 Kg 8
34 Kg 6
38 Kg 5
40 Kg 9

Sumber : Dokumen Pribadi
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3) Menyajikan data dalam bentuk diagram batang
Data diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram batang
yaitu diagram yang berbentuk batang atau balok sebagai

berikut :

10

8

6 .
m Berat Badan
4 .
2 .
O = T T T T 1

30Kg 32Kg 34Kg 38Kg 40Kg

B. Penelitian yang relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan yang
penulis lakukan, diantaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nofita Kartikasari pada tahun 2020 dengan
judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Luas
bangun Datar kelas IV SDN 3 Talok”. Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan ialah dihasilkannya LKPD berbasis pendekatan RME pada
materi luas bangun datar kelas IV SDN 3 Talok yang dapat dapat
meningkat kemampuan berfikir kritis peserta didik dan dapat membantu
meningkatkan kemampuan belajar peserta didik untuk mengaitkan secara
langsung materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga

peserta didik dapat memahami konsep dalam mencari luas bangun datar
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dengan baik. Relevansinya penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian pengembangan LKPD
dan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME).

Penelitian yang dilakukan oleh Ruly Septian pada tahun 2019 dengan
judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika
Berbasis Model Realistic Mathematics Education”. Hasil dari penelitian
yang telah dilakukan ialah dihasilkannya LKPD menggunakan model
pendidikan matematika realistis pada topik volume angka padat tidak
teratur di kelas lima di sekolah dasar. Relevansinya penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian
pengembangan LKPD dan dengan menggunakan Realistic Mathematics
Education (RME).

Penelitian yang dilakukan oleh Widya Eliza pada tahun 2022 dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Segiempat Kelas
VIl SMP/MTs”. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ialah
menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model Realistic
Mathematics Education (RME) pada materi segiempat yang memenuhi
kriteria valid, praktis dan efektif. Relevansinya penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian
pengembangan LKPD dan dengan menggunakan Realistic Mathematics

Education (RME).
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Manfaat penelitian yang relevan bagi peneliti adalah sebagai rujukan
bagaimana pengembangan bahan ajar LKPD di sekolah dasar meliputi model
dalam penelitian pengembangan yang akan dilakukan, serta keterkaitan
dengan penggunaan LKPD yang dikembangkan di sekolah dasar.

Berdasarkan penelitian yang relevan, maka peneliti mengembangkan
LKPD yang dikembangkan di tingkat Sekolah Dasar dengan melakukan
penelitian mengenai: ”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

pada Materi Penyajian Data di Kelas 1V Sekolah Dasar”

. Kerangka berfikir

Penelitian pengembangan adalah penelitiain yang menghasilkan suatu
produk yang dirancang secara sistematis melalui tahapan dan evaluasi tertentu
untk menguji keefektifan penggunaannya (Sutarti dan Irawan, 2017). Dalam
pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Tahap model pengembangan
ADDIE adalah analisis (analisys), perancangan (design), pengembangan
(development), penerapan (implementation), dan evaluasi (evaluation).
Penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti adalah Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Pembelajaran
Realistic Mathematic Education pada Materi Penyajian Data di Kelas IV
Sekolah Dasar.

Pada tahapan pertama yakni analysis (analisis), yang dilakukan adalah
menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap LKPD, analisis terhadap

kurikulum dengan tujuan untuk mengumpulkan data awal untuk mendesain
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LKPD yang dihasilkan. Tahap kedua yakni design (perancangan). Pada tahap
ini peneliti mendesain sebuah LKPD berdasarkan analisis kebutuhan yang
telah dilaksanakan di tahap pertama. Tahap ketiga yakni development
(pengembangan). Pada tahap ini LKPD yang telah didesain selanjutnya
divalidasi oleh ahli atau validator yang berkompeten dibidangnya. Validator
disini yakni dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Padang. Tahapan keempat dalam model pengembangan
adalah implementation (penerapan). Pada tahap ini LKPD vyang telah
divalidasi oleh ahli selanjutnya diujicobakan kepada peserta didik dikelas IV.
Selanjutnya tahap terakhir adalah evaluation (evaluasi). Pada tahap ini peneliti
melakukan penilaian secara keseluruhan untuk melihat seberapa praktis media
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Berikut kerangka berpikir pada

penelitian pengembangan ini yang dapat dilihat pada bagan.



Belum adanya pengembangan LKPD berbasis pendekatan
Realistic Mathematic Education di kelas IV SDN 001
Ujungbatu, Rokan Hulu

-

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan Realistic
Mathematic Education

-

Validasi oleh ahli

-

Revisi

.

Uji Praktiktikalitas

.

(

\_

LKPD matematika berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) pada materi penyajian data terhadap hasil belajar
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar yang valid dan praktis

\

J
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)



BAB V

SMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) materi
penyajian data dikelas IV SD berjalan dengan baik dan sesuai dengan
harapan peneliti. Dimana proses awal pengembangan yakni pembuatan
LKPD berbasis RME. Kemudian dilakukan validasi oleh ketiga validator
yakni validator materi Ibu Refiona Andika, M.Pd, validator kebahasaan
Ibu Ari Suriani, M. Pd serta validator media Bapak Drs. Yunisrul M.Pd.

2. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) materi
penyajian data dikelas 1V Sekolah Dasar dengan merujuk pada model
ADDIE telah menghasilkan LKPD yang valid. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil validasi LKPD oleh validator ahli. Hasil validasi
memperoleh persentase 90% untuk materi, 90% untuk kebahasaan dan
93% untuk media dengan kategori “valid”. Sehingga diperoleh rata- rata
validitas LKPD dengan presentase 91% dengan kategori “valid”. Hasil
tersebut memberikan gambaran bahwa LKPD yang dikembangkan sudah
valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran dikelas.

3. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) materi
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penyajian data dikelas IV Sekolah Dasar menghasilkan LKPD yang
sangat praktis. Hal ini dapat dilihat dari hasil respon guru dan peserta
didik. Hasil respon guru menunjukkan persentase kepraktisan 97%
dengan kategori “sangat praktis”. Hasil respon peserta didik
menunjukkan persentase kepraktisan 97,5% dengan kategori ‘“‘sangat
praktis” Hasil ini memberi gambaran bahwa LKPD yang dikembangkan

dapat membantu proses pembelajaran di kelas

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
menyaraankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) materi penyajian data dikelas 1V SD untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik

2. Bagi peneliti lain, agar mendapatkan hasil yang sempurna atau yang
lebih praktis, dapat mengembangkan LKPD berbasis pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) lebih lanjut pada
ruang lingkup sekolah yang lebih luas dengan situasi dan kondisi yang
berbeda.

3. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, bisa
dengan menambahkan materi-materi dari rujukan buku lain yang lebih
banyak, sehingga produk yang dihasilkan lebih menambah wawasan

peserta didik tentang pembelajaran yang dipelajarinya.
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4. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan produk

LKPD yang relevan.
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